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A B S T R A K 

Salah satu permasalahan dalam pembelajaran matematika yaitu 
anggapan bahwa matematika adalah pelajaran yang sulit dan 
membosankan, sehingga banyak siswa yang kurang menyukai 
pelajaran matematika. Penelitian ini bertujuan meningkatkan hasil 
belajar matematika melalui penerapan metode drill pada siswa kelas 
IV sekolah dasar. Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang 
melibatkan siswa kelas IV yang berjumlah 32 orang siswa. Data hasil 
belajar siswa dikumpulkan dengan tes hasil belajar, metode analisis 
data dilakukan dengan analisis deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar matematika 
melalui penerapan metode drill pada siswa kelas IV sekolah dasar, hal 
dibuktikan terjadi peningkatan hasil belajar antara siklus I (jumlah 
2000, rata-rata 63, daya serap 63%, ketuntasan belajar 66%) dan 
siklus II (jumlah 2265, rata-rata 71, daya serap 71%, ketuntasan 
belajar 88%). Terjadi peningkatan hasil belajar antara siklus I dan 
siklus II, menunjukan kenaikan rata-rata daya serap 8% dan pada 
ketuntasan belajar mengalami kenaikan sebesar 22%. Berdasarkan 
hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode drill pada 
siswa kelas IV sekolah dasar dapat meningkatkan hasil belajar 
matematika. 

A B S T R A C T 

One of the problems in learning mathematics is the assumption that mathematics is a difficult and 
boring subject, so that many students do not like mathematics lessons. This research aims to improve 
mathematics learning outcomes through the application of the drill method for fourth grade elementary 
school students. This research is classroom action research involving 32 class IV students. Data on 
student learning outcomes was collected using learning outcomes tests, the data analysis method was 
carried out using quantitative descriptive analysis. The results of this research show that there has 
been an increase in mathematics learning outcomes through the application of the drill method in 
fourth grade elementary school students. This is proven by an increase in learning outcomes between 
cycle I (number 2000, average 63, absorption capacity 63%, learning completeness 66%) and cycle II 
(number 2265, average 71, absorption capacity 71%, learning completeness 88%). There was an 
increase in learning outcomes between cycle I and cycle II, showing an average increase in 
absorption capacity of 8% and learning completeness increased by 22%. Based on these results, it 
can be concluded that applying the drill method to fourth grade elementary school students can 
improve mathematics learning outcomes. 

 

1. PENDAHULUAN 

Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang sangat penting untuk dipelajari. Dalam 
pelajaran matematika mencakup pengembangan dan penggunaan konsep-konsep seperti angka, rumus, 
geometri, dan aljabar untuk memahami dan menjelaskan fenomena dalam berbagai konteks. Matematika 
tidak hanya merupakan alat untuk mengukur dan menghitung, tetapi juga suatu cara berpikir dan 
merancang pemecahan masalah (Firdaus, Nisa, & Nadhifah, 2019; Yanti, Farida, & Sugiharta, 2019). Di 
dunia pendidikan matematika terkenal sebagai mata pelajaran yang sulit, sehingga banyak siswa yang 
takut dan tidak suka dengan matematika. Sehingga dalam mengajar matematika guru hendaknya 
menciptakan suasana yang menyenangkan, menarik dan interaktif sehingga dapat membantu 
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meningkatkan minat siswa dan mengurangi kecenderungan menganggap matematika sebagai mata 
pelajaran sulit (Grahito Wicaksono, 2020; Purwanto, Putri, & Hamdani, 2021).  

Selain itu dengan pembelajaran yang menarik dan menyenangkan akan mampu meningkatkan 
pemahaman dan kemampuan siswa, sehingga berpengaruh terhadap peningkatkan hasil belajarnya. Hasil 
belajar bukan hanya suatu penguasaan hasil latihan saja, melainkan mengubah perilaku (Mana, 2021; 
Setyaningsih, Rusijono, & Wahyudi, 2020). Suatu pembelajaran diharapkan menghasilkan perubahan pada 
diri individu yang belajar, baik aktual maupun potensial. Untuk itu guru dituntut menciptakan kegiatan 
yang menyebabkan siswa senang dan asyik dalam mempelajari matematika (Prihartini, Buska, Hasnah, & 
Ds, 2019; Safitri & Dafit, 2021). Menciptakan suasana santai saat belajar dapat dilakukan guna untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa. Salah satu kegiatan yang membuat siswa berprilaku dan berada dalam 
suasana di atas adalah melalui penerapan model pembelajaran yang inovatif (Awalia, Pamungkas, & 
Alamsyah, 2019; Kusumayuni, Suarni, & Margunayasa, 2023). 

Tetapi dalam pelaksanaanya tugas utama guru itu kadang tidak terlaksana dengan sempurna, 
ketika hasil tes siswanya masih banyak yang harus remedial maka seorang guru akan merasa dirinya 
gagal dalam mengajar matematika. Dari pembelajaran awal yang dilaksanakan pada tanggal 8 Agustus 
2019 pada 32 siswa kelas IV SD Negeri 1 Wanagiri, menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar sebesar 50, 
hasil belajar matematika tersebut masih rendah, sementara tingkat ketuntasan belajar (siswa 
memperoleh nilai minimal 65) hanya 25% saja, sedangkan yang diharapkan sebesar 75%. Padahal 
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) untuk mata pelajaran matematika di kelas IV SD Negeri 1 Wanagiri 
adalah 65, hal ini menunjukkan target yang dicapai guru belum terpenuhi. Pembelajaran matematika yang 
masih rendah disebabkan karena berbagai permasalahan. Salah satu permasalahan dalam pembelajaran 
matematika yaitu anggapan dari sebagian besar siswa bahwa matematika adalah pelajaran yang sulit dan 
membosankan, sehingga banyak siswa yang kurang menyukai pelajaran matematika bahkan menjadikan 
matematika sebagai momok yang harus dihindari (Agnesti & Amelia, 2021; Dewi & Agustika, 2020). 
Padahal siswa yang kurang menyukai pelajaran matematika menyebabkan kecemasan yang membuat 
kesulitan dalam memahami materi yang disampaikan dan berdampak pada rendahnya hasil belajar 
matematika (Murtiyasa & Hayuningtyas, 2020; Sandri, Isnaniah, & Tisnawati, 2022). 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, solusi yang dilakukan guru adalah menggunakan 
metode pembelajaran yang inovatif dan menarik. Salah satunya yaitu menerapkan metode drill. Metode 
drill merupakan satu kegiatan melakukan hal yang sama, berulang-ulang secara sungguh-sungguh dengan 
tujuan untuk memperkuat suatu asosiasi atau menyempurnakan suatu ketrampilan agar menjadi bersifat 
permanen (Partini, 2019; T. N. Sari & Appulembang, 2019). Metode drill adalah suatu cara mengajar 
dimana siswa melaksanakan kegiatan-kegiatan latihan, agar siswa memiliki ketangkasan atau ketrampilan 
yang lebih tinggi dari apa yang dipelajari. Ciri yang khas dari metode ini adalah kegiatan berupa 
pengulangan yang berkali-kali dari suatu hal yang sama (Hidayati, 2020; Wahyu, Syambasril, 2017). 
Dengan demikian terbentuklah pengetahuan-siap atau ketrampilan-siap yang setiap saat siap untuk di 
pergunakan oleh yang bersangkutan. Metode ini memiliki beberapa keunggulan yaitu: bahan pelajaran 
yang diberikan dalam suasana yang sungguh-sungguh akan lebih kokoh tertanam dalam daya ingatan 
murid, karena seluruh pikiran, perasaan, kemauan dikonsentrasikan pada pelajaran yang dilatihkan, anak 
didik akan dapat mempergunakan daya pikirannya dengan bertambah baik, karena dengan pengajaran 
yang baik maka anak didik akan menjadi lebih teratur, teliti dan mendorong daya ingatnya, adanya 
pengawasan, bimbingan dan koreksi yang segera serta langsung dari guru, memungkinkan murid untuk 
melakukan perbaikan kesalahan saat itu juga (Fahrurrozi, Sari, & Shalma, 2022; Juniati, 2017). Hal ini 
dapat menghemat waktu belajar disamping itu juga murid langsung mengetahui prestasinya.  

Beberapa penelitian sebelumnnya menunjukkan bahwa penerapan metode pembelajaran drill 
dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa (Kurnia, Ruqoyyah, & Viani, 2020; D. P. Sari & Sari, 
2021). Dengan metode pembelajaran driil tercipta pembelajaran yang inovatif sehingga mampu 
meningkatkan motivasi dan keaktifan siswa dalam belajar (HP, 2022; Sukandi, 2020). Penelitian lainnya 
menyatakan bahwa metode pembelajaran drill mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 
siswa (Hidayati, 2020; D. P. Sari & Sari, 2021). Berdasarkan beberapa hasil penelitian tersebut dapat 
dikatakan bahwa metode drill yang diterapkan dalam proses pembelajaran telah mampu meningkatkan 
hasil belajar sekaligus kemampuan pemecahan masalah siswa. Hanya saja pada penelitian sebelumnya 
belum terdapat kajian yang secara kusus membahas mengenai penerapan metode drill untuk 
meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas IV SD. Sehingga penelitian inidifokuskan pada kajian 
tersebut dengan tujuan untuk meningkatkan hasil belajar matematika melalui penerapan metode drill 
pada siswa kelas IV sekolah dasar.  
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2. METODE  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas yang berdasarkan konsep penelitian 
tindakan Kemmis dan Mc. Targgat yang berbentuk siklus penelitian. Penelitian tindakan kelas ini 
dilakukan di SD Negeri 1 Wanagiri, yang beralamat di Dinas Asah Panji, Desa Wanagiri, Kecamatan 
Sukasada Kabupaten Buleleng. Penelitian ini dilaksanakan pada semester I tahun pelajaran 2019/2020 
selama 4 bulan dari bulan Juli sampai dengan Oktober 2019. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV 
yang berjumlah 32 orang, terdiri dari 20 orang laki-laki dan 12 orang perempuan.  

Penelitian yang dilakukan termasuk penelitian tindakan kelas. Oleh karenanya, rancangan yang 
khusus untuk sebuah penelitian tindakan sangat diperlukan. Rancangan penelitian tindakan kelas ini 
mengacu pada gagasan Kemmis dan Mc Taggart yang dapat dilihat pada Gambar 1.  

 

 

Gambar 1. Model Penelitian Kemmis dan Mc Taggart 
 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan sesuai dengan rancangan penelitian seperti pada 
Gambar 1. Pengumpulan data dilaksanakan selama pelaksanan tindakan dengan teknik tes. Tes digunakan 
untuk mengumpulkan data yang berupa nilai-nilai siswa, guna mengetahui peningkatan hasil belajar 
siswa setelah diterapkannya model pembelajaran metode drill dengan menggunakan tes pilihan ganda 
sebanyak 20 soal dengan empat pilihan option. Setelah data terkumpul dilanjutkan dengan melalukan 
analisis. Penelitian ini menggunakan teknik analisis data secara kuantitatif. Analisis kuantitatif digunakan 
untuk mendeskripsikan hasil belajar siswa dalam hubungannya dengan penguasaan materi pembelajaran. 
Analisis deskriptif kuantitatif yaitu dengan mencari rata-rata nilai siswa, daya serap dan ketuntasan 
belajar siswa.  
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Berdasarkan hasil penelitian dengan penerapan metode drill dalam pembelajaran matematika 

pada siswa kelas IV SD Negeri 1 Wanagiri semester I tahun pelajaran 2019/2020, disajikan pada Tabel 1. 

Perencanaan 
Tindakan I 

Permasalahan Pelaksanaan 
Tindakan I 

Refleksi I 

Observasi/ 
Evaluasi I 

Pelaksanaan 
Tindakan II 

Perencanaan 
Tindakan II 

Refleksi II 

Laporan 

Observasi/ 
Evaluasi II 

Siklus I 

Siklus II 
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Tabel 1. Hasil Belajar  

No. Uraian Nilai Awal Siklus I Siklus II Peningkatan 
1 Jumlah 1590 2000 2265 265 
2 Rata-Rata 50 63 71 8 
3 Daya Serap 50% 63% 71% 8% 
4 Ketuntasan Belajar 25% 66% 88% 22% 

 
Berdasarkan Tabel 1, dapat dijelaskan bahwa nilai rata-rata kelas mengalami peningkatan dari 50 

pada hasil belajar prasiklus menjadi 63 pada siklus I, kemudian meningkat menjadi 71 pada siklus II. 
Sedangkan nilai daya serap siswa juga mengalami peningkatan dari 50% pada prasiklus meningkat 
menjadi 63% pada siklus I, kemudian meningkat menjadi 71% pada siklus II. Ketuntasan belajar juga 
mengalami peningkatan dari 25% pada hasil belajar prasiklus, naik menjadi 66% pada siklus I, kemudian 
meningkat menjadi 88% pada siklus II. 

Berdasarkan hasil analisis pada masing-masing siklus menunjukkan peningkatan nilai rata-rata 
kelas mengalami peningkatan dari 50 pada hasil belajar prasiklus menjadi 63 pada siklus I, kemudian 
meningkat menjadi 71 pada siklus II. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa melalui penerapan 
metode drill dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas IV SD Negeri 1 Wanagiri.  
 
Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode drill dapat meningkatkan hasil belajar 
matematika. Keberhasilan ini disebabkan karena beberapa hal berikut: Pertama, metode drill dapat 
membantu siswa memperkuat keterampilan dasar matematika, seperti operasi hitung (penjumlahan, 
pengurangan, perkalian, pembagian), pengenalan pola, atau pemahaman konsep-konsep dasar. Siswa 
yang terampil dalam keterampilan dasar matematika cenderung lebih efisien dalam memecahkan masalah 
yang melibatkan konsep-konsep tersebut (Rachayu, Jauhariansyah, & Juwita, 2020; Wulandari & Agustika, 
2020). Hal ini dapat membantu mereka lebih siap menghadapi tantangan yang lebih kompleks. Kedua, 
dengan metode drill dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam mengingat.  Latihan berulang 
memberikan kesempatan bagi siswa untuk mendalaminya dan melihat hubungan antar konsep. Selain itu 
bahan pelajaran yang diberikan dalam suasana yang sungguh-sungguh akan lebih kokoh tertanam dalam 
daya ingatan murid, karena seluruh pikiran, perasaan, kemauan dikonsentrasikan pada pelajaran yang 
dilatihkan (Pamungkas & Hariyoko, 2018; Rachayu et al., 2020).  

Metode Drill banyak dilakukan dalam pelaksanaan pembelajaran karena memberikan pengaruh 
yang baik dan dalam pembelajaran. Pembelajaran dengan metode drill mampu menciptakan suasana 
kelas yang bebas, ceria, gairah dan kondusif. Sehingga minat siswa untuk belajar semakin tinggi (Hidayati, 
2020; Neviantoko, Mintarto, & Wiriawan, 2020). Dalam pembelajarn dengan metode drill tercipta 
kerjasama yang baik antara guru dan peserta didik. Siswa berlatih secara berulang-ulang dengan variasi 
soal yang beragam untuk meningkatkan pemahamannya. Sedangkan guru berperan sebagai fasilitator, 
tugasnya memberikan pengawasan, bimbingan dan koreksi yang segera. Cara ini memungkinkan siswa 
untuk melakukan perbaikan kesalahan saat itu juga. Hal ini dapat menghemat waktu belajar disamping itu 
juga murid langsung mengetahui prestasi dan kelemahannya.  

Pembelajaran dengan metode drill berulang membantu meningkatkan kecepatan dan ketepatan 
siswa dalam melakukan perhitungan matematika (Hidayati, 2020; Khotimah, 2020). Siswa akan 
menjawab pertanyaan atau menyelesaikan masalah dengan lebih cepat dan lebih efisien.  Ini sangat 
bermanfaat dalam situasi ujian atau dalam penggunaan keterampilan matematika dalam konteks 
kehidupan sehari-hari. Keberhasilan ini dapat meningkatkan rasa percaya diri siswa dan membentuk 
sikap positif terhadap matematika (Fahrurrozi et al., 2022; Indarta et al., 2022). Temuan ini diperkuat 
dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa penerapan metode pembelajaran drill dapat 
meningkatkan hasil belajar matematika siswa (Kurnia et al., 2020; D. P. Sari & Sari, 2021). Dengan metode 
pembelajaran driil tercipta pembelajaran yang inovatif sehingga mampu meningkatkan motivasi dan 
keaktifan siswa dalam belajar (HP, 2022; Sukandi, 2020). Penelitian lainnya menyatakan bahwa metode 
pembelajaran drill mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa (Hidayati, 2020; D. P. 
Sari & Sari, 2021). Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dikatakan bahwa metode drill yang 
diterapkan dalam proses pembelajaran telah mampu meningkatkan hasil belajar matematika siswa. 
Sehingga implikasi dari penelitian ini diharapkan guru mampu mengetahui kondisi dan karakter siswa, 
sehingga mampu memilih dan menggunakan strategi, model dan metode pembelajaran yang inovatif dan 
menyenangkan.  
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4. SIMPULAN 

Berdasakan rumusan masalah dan hasil penelitian, dapat ditarik simpulan bahwa bahwa 
penerapan metode drill dapat meningkatkan hasil belajar matematika pada siswa kelas IV SD Negeri 1 
Wanagiri semester I tahun pelajaran 2019/2020. Adapun saran-saran yang bisa dikemukakan dalam 
penelitian ini adalah bagi guru dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai salah satu sumber referensi 
sehingga menambah wawasan guru dalam mengatasi kesulitan belajar yang ditemui di kelas. Bagi sekolah, 
untuk mensosialisasikan model pembelajaran ini kepada seluruh guru di sekolah untuk mencoba 
menerapkan model pembelajaran pada bidang studi yang lain. 
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